
1 | EoF ( April  201 6) Tak ada yang aman  

 

 

 

 

 
 

Tak ada yang aman  
Kelapa sawit ilegal menyebar melalui rantai pasokan dunia kendati ada 

komitmen dan sertifikasi kelestarian global  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Investigatif  

Eyes on the Forest  

 

Diterbitkan April 2016  
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Sa mpul depan  
Foto :  Satu truk bermuatan  tandan buah segar (TBS) yang dihasilkan dan dipanen secara 

ilegal dari dalam Taman Nasional Tesso Nilo memasuki pabrik CPO milikGrup Asian Agri 

yaitu PT. Inti In dosawit Subur (Pabrik 1 Ukui).  Foto diambil oleh Eyes on the Forest pada 

koordinat 0°13'24.43" LS dan 102°5'41.40" BT tanggal 23 Januar i 2015.  
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Daftar Istilah  

Kela pa sawit il egal  dalam laporan ini adalah kelapa sawit yang dihasilkan dari perkebunan 
kelapa sawit  yang ditanam di  dalam Taman Nasional Tesso  Nilo atau di dalam ñKawasan 

Hutanò, seperti di kawasan  yang diselidiki oleh WWF -Indonesia dan Eyes on the Forest: 
konsesi Hak Penguasaan Hutan (HPH) PT Siak Raya Timber dan PT Hutani Sola Lestari 
yang bersebelahan dengan Taman Nasional Tesso Nilo, Hutan Lindung Bukit Batabuh yang 

disebut dalam laporan ini sebagai Koridor Harimau Bukit Batabuh, dan bagian izin HPH 
yang sudah habis dari PT Dalek Hutani Esa di Bukit Tigapuluh (eks Dalek) yang 
dizonasikan untuk konsesi restoras i ekosistem ( IUPHHK -RE) pada wak tu diinvestigasi.    

ñKawasan Hutan ò merupakan status lahan yang dikelola oleh Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan.  Kawasan tersebut tidak diperbolehkan untuk pembangunan 

komoditas pertanian, seperti perkebunan kelapa sawit .  

Perambahan  dalam  lapor an ini adalah kegiatan il egal seperti penguasaan, pengendalian 

dan berkegiatan didalam ñTaman Nasionalò dan/atau ñKawasan Hutanò. 

Pasokan Tercemar  dalam laporan ini adalah CPO atau produk kelapa sawit lain yang 
kemungkinan sudah ñterkontaminasiò saat TBS yang ditanam il egal diolah dan minyak 
tersebut dicampur dengan pasokan lain untuk kemudian dikirim dan/atau diolah lebih 

lanjut. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF   

Industri kelapa  sawit dan kertas telah menyebabkan deforestasi yang dramatis di 

Indonesia, khususnya di Pulau Sumatra dan Kalimantan , Indonesia , dan Negara -negara 

tetangga menderita satu dari dampak deforestasi yang terasa sangat jauh jaraknya, 

kabut asap regional dan emisi gas rumah kaca dari setara 1,75 miliar ton metric CO2, 

lebih banyak daripada emisi bah an bakar fosil Jerman atau Jepang. Kebakaran sering 

digunakan untuk menggantikan deforestasi guna persiapan lahan untuk ditanami dengan 

kelapa sawit   

Namun, meskipun industri tersebut telah memberikan komitmen nya  secara luas untuk 

menghentikan deforestasi , sisa blok hutan yang tersisa dan semakin kecil dan semakin 

berharga, terus dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit baik pada hutan yang 

dilindungi oleh pemerintah maupun yang tidak.  

Laporan ini menunjukkan bagaimana minyak sawit mentah ( CPO) dicampur oleh  tandan 

buah segar ( TBS) yang ditanam ilegal dalam kawasan hutan yang dilindungi pemerintah 

jauh di  pelosok Sumatera dan memasuki rantai pasokan beberap a pemasok minyak sawit 

paling dikenal di dunia.  Eyes on the Fores t  (EoF)  melakukan investigasi dan m enemukan 

anak perusahaan grup Royal Golden Eagle  (RGE), Golden Agri Resources (GAR) dari grup 

Sinar Mas , Wilmar , Musim Mas  dan banyak perusahaan kecil lainnya menerima TBS ilegal 

CPO yang tercemar  TBS ilegal. Truk dengan buah sawit ilegal menempuh jarak hingga 

128 km dan menghabiskan hingga 5 hari perjalanan , jarak yang panjang dan cukup jauh 

untuk mencapai lusinan pabrik CPO di sepanjang jalan. Mengingat skala investigasi yang 

kecil, EoF yakin kajian yang dilakukan hanya menemukan  ujung dari gunung es. Mas alah 

ini tampaknya sistemik dan kebanyakan pasokan minyak sawit dunia dapat tercemar  

dengan TBS yang ditanam ilegal di beberapa habitat yang tersisa bagi spesies terancam 

punah seperti harimau, gajah, dan orangutan.  

EoF membuat permodelan yang disebut ñdaerah penyangga bagi TBS yang beresikoò 

menggunakan parameter keberlanjutan Unilever dan parameter legalitas EoF. Hampir 

semua pabrik CPO di Sumatera dan penghasil terbesar di Provinsi Riau termasuk dalam 

kategori ñberesikoò. Sehingga, l okasi pabrik CPO tida k bisa menjadi indikator yang baik 

bagi resiko pelanggaran komitmen kelestarian sukarela atau pembelian produk ilegal. 

Penelusuran seperti itu juga tidak akan mencegah hutan tropis yang tersisa terus dibuka 

untuk memasok dunia dengan minyak sawit. Dalam li ngkungan  yang meningkatkan 

penyebaran kelapa sawit yang ditanam ilegal dalam kawasan lindung, meningkatkan 

jumlah " pedagang " dan meningkatkan jumlah "pabrik independen" tanpa perkebunan 

mereka sendiri, perusahaan seperti Unilever perlu fokus untuk menelusu ri semua 

pasokan TBS ke tingkat perkebunan  atau sumber TBS . 

EoF menemukan empat pemegang Sertifikat Rantai Pasok  RSPO dari tiga kelompok 

terlibat dalam perdagangan CPO tercemar dari pabrik yang membeli TBS ilegal. Standard 

RSPO perlu menyertakan verifikas i dan transparansi asal -usul semua  pasokan  TBS, tidak 

hanya untuk minyak yang bersertifikat tetapi juga untuk minyak yang tidak bersertifikat . 

Perusahaan yang tidak ingin terkena r esiko hukum yang dengan sengaja berurusan 

dengan CPO tercemar  harus mampu beralih pada fasilitas yang bersertifikat  untuk 

membeli TBS dari sumber yang diketahui dan bersertifikat ( Model Rantai Pasokan 

"Identity Preserved (IP)" atau "Segregated (SG)"  RSPO, lihat di bawah). Namun, saat ini, 

sebagian besar pabrik CPO di Indonesia tid ak memiliki sertifikasi ini.  
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Kurang  kuat nya tata kelola dan penegakan hukum mendorong konversi hutan ilegal 

berskala besar menjadi perkebunan kelapa sawit ilegal. Kurangnya uji tuntas ( due 

diligence )  yang efektif oleh perusahaan pembeli TBS mendorong lebih  lanjut konversi 

tersebut . EoF menyadari bahwa memerangi ilegalitas yang sistemik di sektor minyak 

sawit Indonesia bukanlah tantangan yang dapat dengan mudah diselesaikan oleh satu 

pabrik/kilang/perusahaan atau grup perusahaan saja. Jika salah satu pabrik berhenti 

membeli TBS ilegal, pasokan yang ada dapat beralih ke pabrik lain. Grup -grup 

perusahaan harus bekerja sama untuk menghentikan pemasok yang meragukan sehingga 

mereka tidak dapat dengan mudah mengalihkan produk mereka ke pelanggan yang 

kurang peduli . Akhirnya, mereka akan menjual produk tercemar  dan memberatkan 

semua pihak dalam rantai pasokan tercemar di hilir. Grup -grup harus transparan tentang 

pemasok mereka karena EoF menunjukkan bahwa CPO tercemar dari satu grup dengan 

mudah mengalir ke kilang dari grup lain. Skala masalah hukum yang dihadapi pembeli 

dan penjual produk yang tercemar berpotensi sangat besar karena mereka sadar atau 

tidak sadar membeli dan mentransfer pasokan ilegal.  

Grup -grup yang disebutkan dalam laporan ini dan industri secara u mum telah mengambil 

keuntungan dari deforestasi ilegal ekosistem yang berharga di Sumatera selama 

bertahun - tahun. Pembakaran hutan dan lahan untuk kebun sawit ïseperti yang terjadi di 

Riau dan Sumatera umumnya ðtidak lepas dari inspirasi akan keuntungan eko nomis 

besar yang ditawarkan oleh grup -grup besar sawit seperti Wilmar, GAR, RGE dan Musim 

Mas yang kemudian lemah dalam ketelusuran TBS ilegal maupun CPO terkontaminasi 

mereka.  

Laporan ini berfokus pada masalah hukum. Tetapi legalitas hanya persyaratan mi nimum 

untuk semua grup ï komitmen grup tersebut memiliki tujuan jauh lebih tinggi dari 

masalah hukum.  Mereka telah berkomitmen untuk zero deforestation . Mereka perlu 

untuk mengatasi warisan deforestasi masa lalu mereka sebagaimana dua produsen 

terbesar pu lp & kertas terbesar di Indonesia,  yaitu  APP dan APRIL yang telah 

berkomitmen untuk lakukan . Mereka perlu untuk berkontribusi pada konservasi dan 

pemulihan ekosistem di Pulau Sumatera . 

Dari perusahaan -perusahaan yang ditemukan terlibat dalam perdagangan TB S ilegal atau 

CPO tercemar, EoF telah menghubungi Wilmar, GAR, RGE (Asian Agri dan Apical) serta 

Musim Mas meminta mereka untuk  meninjau draft akhir laporan ini dan merespon 

rekomendasi yang disampaikan EoF. Ringkasan dari respon mereka terlampir dalam 

Lampiran 3.   
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PENDAHULUAN   

Industri kelapa sawit dan kertas telah menyumbang  deforestasi yang besar di Indonesia.  
Sumatera yang memilik luasan sekitar 44 juta hektar dahulunya ditutupi oleh 25,4 juta 

ha hutan alam pada tahun 1985 (58%) dan 11,5 juta ha pa da tahun 2014 (26%) . 
Artinya, Pulau Sumatera telah kehilangan 55% tutupan hutannya dalam jangka waktu 29 
tahun, dengan laju rata - rata pembukaan hutan sekitar 480.000 hektar per tahun 

(1 ,9%) 1 . Walaupun sudah banyak komitmen dari pihak industr i untuk menghen tikan 
deforestasi, blok hutan yang tersisa yang semakin kecil dan semakin bernilai , baik yang 
dilindungi oleh pemerintah maupun tidak, masih terus dikonversi menjadi perkebunan 

kelapa sawit .  Hampir 440.000 hektar, 4 %  dari hutan yang tersisa pada tahun 201 2 
menghilang pada tahun 2014, kebanyakan di Provinsi Riau dan Jambi di Sumatera (Peta 
1).  

 
Peta  1. Deforesta si di bagian tengah Pulau Sumatera dan lima kawasan yang diselidiki 
oleh WWF- Indonesia dan Eyes on the Forest dimana pembangunan perkebunan kelap a 
sawit  adalah ilegal: Kawasan Taman Nasional Tesso Nilo dan lahan sekitarnya yaitu 

IUPHHK -HA PT. Hutani Sola Lestari (HSL) dan PT. Siak Raya Timber (SRT) , Koridor 
Harimau Bukit Batabuh, bagian dari izin HPH yang sudah berakhir izinnya dari PT Dalek 
Hutani  Esa di Bukit Tigapuluh, di alokasikan untuk konsesi restorasi ekosistem pada waktu 

investigasi (Ex Dalek) . 
 

Pada tahun 2011  dan 2012 , WWF -Indonesia menyelidiki ra ntai pasokan TBS yang 
dita nam n ilegal dalam Taman Nasional Tesso Nilo dan dua IUPHHK -HA yang b ersebelahan 
(Peta 1) di Provinsi Riau, Sumatera yang dikirimkan ke pabrik CPO dan kilang yang 

dioperasikan oleh Wilmar sebagai  pedagang minyak sawit terbesar di dunia dan Asian 
Agri dari grup Royal Golden Eagle (RGE) salah satu penghasil terbesar di Indone sia2.    

Taman Nasional Tesso Nilo dengan luasan 83 .068 hektar merupakan habitat penting bagi 
gajah sumatera dan harimau sumatera yang terancam punah, tetapi tutupan hutannya 

Ex Dalek 
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telah berkurang hingga hanya 18 % pada akhir  tahun 2015 karena mar aknya 

perambahan  ilegal. Taman Nasional Tesso Nilo hanya satu dari banyak contoh 3 , 4 , 5 

dimana k urang kuatnya tata kelola telah menyebabkan terjadinya pembangunan 

per kebun an kelapa sawit secara il egal.  Riau sebagai provinsi yang penghasil dan 
pengekspor minyak sawit terb esar di Indonesia telah dilanda deforestasi untuk 
pembangunan per kebun an  kelapa sawit illegal.  Kementerian Kehutanan pada tahun 2014 

menyatakan bahwa 50% atau dua juta hektar, perkebunan kelapa sawit  di Riau termasuk 
ñilegal atau tidak berizinò6.  

Tahun 2 012 dan 2014, EoF telah menyelidiki rantai pasokan TBS ilegal dari dalam   
ñkoridor harimauò7   yang merupakan kawasan konservasi kunci lain di Riau  yang 
mengalami deforestasi cepat  yaitu  Hutan Lindung Bukit Batabuh  ñKoridor Harimau Bukit 

Batabuhò8 (Peta 1) yang menuju pabrik CPO dan ke kilang minyak  atau pelabuhan Wilmar 
dan Asian Agri , dan enam kelompok perusahaan lain, Agro Muko  (Belgium SIPEF Group 9) , 
Darmex , Inca si Raya , Mahkota , Sarimas dan SK Group . SK Group  mengklaim perusahaan 

seperti Astra , Cargill , Darmex , Musim Mas , RGE, Salim , Sarimas  dan GAR  sebag ai 
pelanggannya 10 .  Jika SK tidak  memisahka n dengan baik semua CPO yang di kirim dengan 
truk dan tongkang berdasarkan perkebunan kelapa sawit  yang menjadi pemasok sumber 

bahan baku, perusahaan itu kemungki nan telah mengirimkan CPO yang telah 
terkontaminasi dengan TBS yang ditanam ilegal pada semua pelanggannya . 

Sejak WWF dan EoF menerbitkan temuan - temuan tersebut, Wilmar dan Asian Agri telah 
membuat komitmen luas untuk kelestarian 11 , 12 .  Komitmen serupa juga telah dibuat oleh 
GAR13  dan  Musim Mas 14 . Keempat perusahaan telah menandatangani ñDeklarasi Hutan 

New Yorkò pada United Nations Climate Summit tahun 2014 15 . Wilmar 16 , Asian Agri 17  dan 
GAR 18  juga menandatangani Indonesian Palm Oil Pledge  (IPOP) tahun 2014 dengan 
Kamar Dagang dan Industri Indonesia 19 . Kemudian, Asian Agri  dan Apical  dari RGE dan 

Musim Mas  menandatangani Manifesto Kelapa Sawit yan g Berkelanjutan 20 . Tidak ada dari 
janji - janji tersebut yang memperbolehkan perusahaan -perusahaan tersebut untuk 
membeli TBS  ilegal atau CPO yang tercemar .  

Semua perusahaan yang berkomitmen, kecuali GAR, telah mem iliki tenggat waktu yang 
jel as dimana semua pasokan TBS dan CPO mereka harus memenuhi kebijakan mereka 

(Tabel 1).  Bagaimanapun, kemajuan pada melacak  pasokan hingga  tingkat kebun 
tampaknya melambat. .  Akan tetapi, deforestasi, yang menjadi inti dari komitmen semua 
perusahaan terjadi pada tingkat kebun.  Lokasi dimana buah kelapa sawit yang ditanam 

ilegal memasuki rantai pasokan global.  Laporan ini menunjukkan konta minasi rantai 
pasokan global minyak sawit oleh buah kelapa sawit yang di tanam  secara ilegal, yang 
menjadikan Provinsi Riau sebagai sumber penghasil minyak sawit utama memiliki resiko 

yang sangat tinggi bagi perusahaan yang sudah berkomitmen; dan kurang per hatian 
yang nyata atas isu ini sementara pemasok minyak sawit utama di dunia melaksanakan 
komitmen kelestarian mereka yang mereka canangkan baru -baru ini.  

Tab el 1. Tanggal target dimana semua pemasok TBS dan CPO, termasuk pihak ketiga, 
untuk memenuhi kebij akan kelestarian dan ikrar lainnya dari masing -masing empat 

perusahaan . 

Perusahaan Pemasok yang terdaftar 
secara publik  

Kepatuhan penuh untuk 
perkebunan kelapa sawit  

Kepatuhan penuh untuk 
pabrik CPO  

Wilmar21 Ya, ada di dashboard22 Ya (hingga akhir 2015) Ya (hingga akhir 2015) 

GAR23 Ya, ada di dashboard24 Ya (target belum ditetapkan25) Ya (hingga akhir 201526) 

RGE/Asian 
Agri27 

Belum28 Ya (hingga 2016) Ya (hingga 2016) 

RGE/Apical Ya, ada di dashboard29 Ya (hingga 2020) 30 Ya (hingga akhir 2015) 31 

Musim 
Mas32 

Sementara, sekarang 
sudah tidak ada  

Ya (hingga akhir 2016) Ya (hingga akhir 2015) 
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TEMUAN HASIL INVESTIGASI   

1. Perkebunan kelapa sawit  dalam kawasan konservasi  

Antara Januari dan April 2015 , EoF mengunjungi kembali Taman Nasional Tesso 

Nilo untuk investi gasi  perdagangan TBS ilegal dan menentukan sebaik apa 

komitmen zero deforestation  yang diikrarkan secara global telah ditegakkan di 

tingkat lokal.  Sebagai tambahan, EoF juga melakukan investigasi pada  bagian 

izin HPH yang sudah habis dari PT Dalek Hutani Esa, pada waktu itu masih 

dialokasikan untuk konsesi restorasi ekosistem di lansekap Bukit Tigapuluh  

(disini dinamai kawasan ñeks Dalekò). Bentang  alam ini merupakan habitat bagi 

gajah sumatera, harimau sumatera dan orangutan sumatera 33 .   

 

Perambahan di Tam an Nasional Tesso Nilo hingga tahun 2011 telah mencapai 43% atau 
35 .416 hektar, dengan 15.000 hektar diantaranya telah ditanami dengan kelapa sawit 34 . 

Sejak itu , perambahan terus meningkat, menyisakan hanya 1 5.000 hektar hutan alam 
pada Desember  2015.  Anal isis citra satelit dan survey lapangan di kawasan eks Dalek  
antara Februari dan Juni 2014 memperkirakan 8.693 hektar sudah dirambah di dalam 

konsesi , dengan luasan hampi r 40% (3.369 ha) telah ditanami kelapa sawit.  Pada 
Desember 2015, kawasan ini memilik i hanya 6.560 hektar (41%) tutupan hutan.  

 
Gambar  1 . Perkebunan kelapa sawit  di  dalam Taman Nasional Tesso Nilo.  Gambar 

diambil oleh Eyes on the Forest  pada 0° 15ô32.77òLS dan 101°44ô4.43òBT tanggal  19 
Januar i 2015.  
 






















































































